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RINGKASAN

Lalita, Adinda Izzati. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Agustus 2022.
Pengaruh Pemberdayaan Perempuan dan Keterlibatan Suami terhadap Perilaku Pencarian
Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil di Kota Malang. Pembimbing 1: Dewi Martha Indria.
Pembimbing 2: Marindra Firmansyah.

Pendahuluan: AKI di Kota Malang yaitu sebesar 75,13 per 100.000 kelahiran hidup.
Kedudukan perempuan dalam rumah tangga yang termarginalisasi menyebabkan mereka
tidak dapat mengambil keputusan untuk dirinya sendiri. Pemenuhan hak kesehatan
reproduksi ibu hamil tidak terlepas dari keterlibatan suami dalam mendukung istri
memenuhi hak kesehatan reproduksinya. Salah satu dampak positif dari keterlibatan suami
dalam kesehatan reproduksi adalah mendapatkan pelayanan kesehatan ibu hamil. Peran
suami paling dominan mempengaruhi perilaku ibu hamil dalam pelayanan ANC. Faktor
pendidikan, usia, pekerjaan, dan pendapatan yang memiliki hubungan dengan peran suami-
istri dalam pengambilan keputusan rumah tangga. Adanya kemampuan yang dimiliki ibu
hamil dan keterlibatan suami dalam mendukung ibu hamil mencari pelayanan kesehatan
yang dibutuhkan, diharapkan bisa mendapatkan kehamilan yang sehat dan selamat. Hal ini
akan membantu mengurangi resiko Angka Kematian Ibu (AKI) di suatu daerah, dimana
tingginya AKI menunjukkan bahwa perempuan di suatu daerah tersebut kurang berdaya.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang berfokus pada observasional dengan
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode random sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 100 ibu hamil yang
tinggal dan menetap bersama suami di 5 wilayah kerja puskesmas di Kota Malang yang
memiliki data K1 >420 ibu hamil, serta pernah melakukan pencarian pelayanan kesehatan
ibu hamil. Kuesioner ini digunakan untuk menilai pemberdayaan perempuan, keterlibatan
suami, dan perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil. Pada penelitian ini,
pemberdayaan perempuan termasuk dalam faktor predisposisi yang didukung dengan data
pendidikan, usia, dan pekerjaan. Sedangkan, keterlibatan suami termasuk dalam faktor
penguat. Uji statistik menggunakan Structural Equation Model (SEM).

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan 100 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil
analisa data menggunakan SEM menunjukkan bahwa faktor predisposisi dan faktor
penguat berpengaruh signifikan terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil
dengan p value kurang dari 0,001 (signifikan), serta CR masing-masing 5,685 dan 5,867.

Kesimpulan: Pemberdayaan perempuan dan keterlibatan suami berpengaruh terhadap
perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil.
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SUMMARY

Lalita, Adinda Izzati. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, August 2022.
The Effect of Women's Empowerment and Husband Involvement on the Health Services
Seeking Behaviour for Pregnant Women in Malang City. Advisor 1: Dewi Martha Indria.
Advisor 2: Marindra Firmansyah.

Introduction: MMR in Malang is 75.13 per 100,000 live births. The position of women in
marginalized households causes them to be unable to make decisions for themselves. The
fulfillment of the reproductive health rights of pregnant women cannot be separated from
the husband's involvement in supporting his wife to fulfill her reproductive health rights.
One of the positive impacts of husband's involvement in reproductive health is getting
health services for pregnant women. The husband's most dominant role influences the
behavior of pregnant women in ANC services. Factors of education, age, occupation, and
income that have a relationship with the role of husband and wife in household decision
making. The existence of the capabilities of pregnant women and the involvement of
husbands in supporting pregnant women in seeking the health services needed, is expected
to be able to get a healthy and safe pregnancy. This will help reduce the risk of the Maternal
Mortality Rate (MMR) in an area, where a high MMR indicates that women in an area are
less empowered.

Methods: This type of research is quantitative with an observational focus with a cross-
sectional approach. Sampling using random sampling method. Data was collected by
giving questionnaires to 100 pregnant women who lived and settled with their husbands in
5 working areas of public health centers in Malang City who had K1 data >420 pregnant
women, and had searched for health services for pregnant women. This questionnaire was
used to assess women's empowerment, husband's involvement, and health service seeking
behavior of pregnant women. In this study, women's empowerment is included as a
predisposing factor which is supported by data on education, age, and occupation.
Meanwhile, husband's involvement is included in the reinforcing factor. Statistical test
using Structural Equation Model (SEM).

Results: In this study, 100 respondents met the inclusion criteria. The results of data
analysis using SEM showed that predisposing factors and reinforcing factors had a
significant effect on the behavior of seeking health services for pregnant women with p
value less than 0.001 (significant), and CR 5.685 and 5.867, respectively.

Conclusion: Women's empowerment and husband's involvement affect the behavior of
seeking health services for pregnant women.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) menunjukkan bahwa perempuan di
suatu daerah tersebut kurang berdaya (Sumar, 2015). Indikator derajat kesehatan
perempuan dan indeks kualitas hidup dilihat AKI. AKI Provinsi Jawa Timur
mengalami kenaikan di tahun 2020 menjadi 98,39 per 100.000 kelahiran hidup.
Sedangkan, AKI di Kota Malang yaitu sebesar 75,13 per 100.000 kelahiran hidup
(Dinkes Jatim, 2019). Menurut Kemenkes RI, penyebab kematian ibu secara tidak
langsung dipengaruhi oleh 3 Terlambat, yaitu terlambat mengambil keputusan,
terlambat sampai ke fasilitas kesehatan, dan terlambat dalam mendapatkan
pelayanan kesehatan. Keterlambatan tersebut merupakan akibat dari perilaku yang
tidak sigap dan tanggap karena kurangnya pengetahuan ataupun kesulitan dalam
mengakses fasilitas kesehatan. Sehingga, ibu hamil perlu memenuhi hak kesehatan
reproduksinya untuk membantu mengurangi resiko keterlambatan tersebut.

Pemberdayaan mengandung unsur penguatan kedudukan dan pengakuan
seseorang melalui penekanan dalam memenuhi hak dan kewajiban yang dimiliki
(Saptaningsih, 2015). Kedudukan perempuan dalam rumah tangga yang
termarginalisasi menyebabkan mereka tidak dapat mengambil keputusan untuk
dirinya sendiri. Keluarga egalitarian lebih mengedepankan demokrasi, sedangkan
keluarga Asia tradisional lebih otoriter dengan menaruh kekuasaan penuh kepada
laki-laki (Friedman, 2003). Pendidikan, umur, pekerjaan, dan pendapatan
berhubungan dengan peran suami dan istri dalam pengambilan keputusan rumah

tangga. Suami berpendidikan tinggi cenderung memonopoli keputusan penting
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dalam rumah tangga, sedangkan istri yang berpendidikan lebih tinggi cenderung
dominan dalam pengambilan keputusan rumah tangga (Lestari N., 2018).
Pemenuhan hak kesehatan reproduksi ibu hamil tidak terlepas dari keterlibatan
suami dalam mendukung istri memenuhi hak kesehatan reproduksinya.

Salah satu dampak positif dari keterlibatan suami dalam kesehatan reproduksi
adalah mendapatkan pelayanan kesehatan ibu hamil (Ishak. S, 2005). Hafidz (2007)
mengatakan peran suami paling dominan mempengaruhi perilaku ibu hamil dalam
pelayanan ANC. Zakiah (2017) juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan, sikap, ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas kesehatan, dukungan
suami, serta petugas kesehatan terhadap perilaku ibu hamil. Sejalan dengan Teori
Green & Kreuter, perilaku pencarian pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh
pendidikan, usia, pekerjaan (faktor predisposisi), dukungan keluarga, tenaga
kesehatan, tokoh masyarakat (faktor penguat), dan ketersediaan fasilitas kesehatan
(faktor pemungkin).

Penelitian mengenai perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil masih
sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan
perempuan, pendidikan, usia, pekerjaan, dan keterlibatan suami terhadap perilaku
pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil. Hal ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada ibu hamil dan suaminya di wilayah kerja puskesmas di Kota
Malang yang memiliki data K1 >420 ibu hamil. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti ingin menganalisis pengaruh pemberdayaan perempuan dan
keterlibatan suami terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil di

Kota Malang.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini, antara lain:
1. Apakah pemberdayaan perempuan, pendidikan, usia, dan pekerjaan memiliki
pengaruh terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil?
2. Apakah keterlibatan suami memiliki pengaruh terhadap perilaku pencarian
pelayanan kesehatan ibu hamil?
1.3  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui pengaruh pemberdayaan perempuan, pendidikan, usia, dan
pekerjaan terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil.
2. Mengetahui pengaruh keterlibatan suami terhadap perilaku pencarian
pelayanan kesehatan ibu hamil.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai

berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
mengenai perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil serta dapat
memperbaiki perilaku masyarakat dalam mencari pelayanan kesehatan ibu hamil.
Sehingga, hak kesehatan reproduksi ibu hamil dapat dipenuhi dan derajat kesehatan
ibu hamil semakin meningkat. Selain itu, diharapkan juga dapat dijadikan referensi
teori terkait pengaruh pemberdayaan perempuan dan keterlibatan suami terhadap

perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian.

1.

Bagi Institusi Kesehatan: hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi dan masukan kepada institusi kesehatan agar dapat membantu
memperbaiki perilaku kesehatan masyarakat terutama dalam pemenuhan
hak kesehatan reproduksi ibu hamil sebagai upaya menurunkan Angka
Kematian Ibu (AKI) di daerah terkait.

Bagi Institusi Pendidikan: hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
wawasan tambahan khususnya mahasiswa program studi kedokteran
untuk menambah pengetahuan mengenai pengaruh pemberdayaan
perempuan dan keterlibatan suami terhadap perilaku pencarian pelayanan
kesehatan ibu hamil.

Bagi peneliti lain: penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya mengenai pemberdayaan perempuan di bidang
kesehatan, keterlibatan suami dalam perilaku kesehatan, dan perilaku

pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberdayaan perempuan, pendidikan, usia, dan pekerjaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu
hamil.

2. Keterlibatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil.

3. Keterlibatan suami paling dominan dalam mempengaruhi perilaku pencarian
pelayanan kesehatan ibu hamil dibanding dengan pemberdayaan perempuan,

pendidikan, usia, dan pekerjaan.

7.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini tidak luput dari kekurangan dan kelemahan selama proses
penelitian. Beberapa kekurangan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk diperbaiki pada penelitian-penelitian berikutnya. Beberapa
kekurangan pada penelitian ini, antara lain:

1. Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku pencarian
pelayanan kesehatan ibu hamil yang belum dimasukkan ke dalam penelitian
ini, seperti budaya, lingkungan geografis, preferensi pribadi, dan sebagainya.

2. Terdapat perubahan preferensi ibu hamil dan suami dalam memilih fasilitas

kesehatan untuk ANC yang tidak diteliti pada penelitian ini
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7.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, peneliti menyarankan untuk:

1. Melakukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang dapat

REPOSITORY

mempengaruhi perilaku pencarian pelayanan kesehatan ibu hamil dengan

University of Islam Malang

menambahkan variabel mediasi pada model analisis.
2. Melakukan penelitian lanjutan dengan mendalami alasan pasangan suami-istri
merubah pilihannya dalam memilih pelayanan kesehatan ibu hamil pada ANC

pertama dan ANC berikutnya
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